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INTISARI 
 

Kawasan Taman Mumbul merupakan daerah yang memiliki struktur vegetasi yang kerapatannya cukup 

tinggi, dan memiliki cukup banyak sumber mata-air. Adanya tegakan vegetasi pohon di suatu lahan memberikan 

peran penting menjaga stabilitas air tanah. Stabilitas air tanah ini akan menjadi sumber mata air yang memiliki 

banyak manfaat khususnya bagi masyarakat lokal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

struktur vegetasi pohon di Kawasan Taman Mumbul dan melihat potensi wisata yang ada untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat lokal. 

Penelitian dilakukan di Kawasan Taman Mumbul, Desa Sangeh, Kecamatan Abiansemal, Kabupaten 

Badung, Provinsi Bali. Analisis vegetasi pohon dilakukan dengan Point of Center Quarter Method (PCQM). 

Dari hasil penelitian, diperoleh jumlah individu spesies terbanyak di area sebelah timur Pura Utama Taman 

Mumbul yakni Tectona grandis/Jati dan sebelah barat Pura Utama Taman Mumbul yakni, Theobroma 

cacao/Cokelat. Nilai INP tertinggi dimiliki oleh Tectona grandis/Jati sebesar 370,43% (timur) dan Cocos 

nucifera/Kelapa sebesar 150,46% (barat). Indeks Keanekaragaman (H’) di kedua area (timur dan barat) 

tergolong rendah. Indeks Kemerataan (e) di area timur tergolong rendah dan di area sebelah barat tergolong 

sedang. 

Keadaan tersebut menggambarkan pentingnya komposisi vegetasi yang baik agar dapat membantu 

menjaga ketersediaan air di dalam tanah. Keasrian dan stabilitas debit air menjadi potensi utama kawasan ini 

sebagai kawasan wisata lokal. 

 

Kata kunci: Analisis Vegetasi, Mata-air, Infiltrasi, Air Tanah, Konservasi Air. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kawasan Taman Mumbul merupakan daerah 

yang memiliki struktur vegetasi yang kerapatannya 

cukup tinggi, dan memiliki cukup banyak sumber 

mata-air. Meskipun beberapa lahannya sudah 

menjadi lahan perkebunan, tetapi tidak sedikit 

hutan alami yang masih ada. Kawasan Taman 

Mumbul merupakan area suci yang digunakan 

sebagai tempat persembahyangan bagi umat Hindu. 

Selain terdapat beberapa Pura, kawasan ini secara 

tidak langsung menjadi tempat wisata, khususnya 

wisata budaya, yang pada hari-hari upacara tertentu 

‘mengundang’ turis asing untuk menikmati prosesi 

upakara di kawasan tersebut sembari menikmati 

alamnya. Untuk meningkatkan daya tarik 

wisatawan baik lokal maupun mancanegara, maka 

Pemerintah Kabupaten Badung memberikan 

perhatian khusus dan akan melakukan penataan 

kawasan Taman Mumbul ini menjadi sebuah obyek 

wisata dengan multifungsi di tahun 2015, 

(Darmayanti, 2014). 

Penelitian ini bertujuan untuk Mempelajari 

struktur vegetasi pohon di kawasan Taman 

Mumbul, Sangeh, Abiansemal, Badung, Bali, serta 

mempelajari kriteria vegetasi yang baik untuk 

Masterplan Taman Mumbul tahun 2015 sebagai 

obyek wisata yang multifungsi sesuai dengan 

peraturan Ruang Terbuka Hijau di Indonesia. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian dilakukan di Kawasan 

Taman Mumbul, Desa Sangeh, Kecamatan 

Abiansemal, Kabupaten Badung, Provinsi Bali 

dengan titik koordinat 08o28’57,91” – 08o29’06,65” 

LS dan 115o12’42,69” – 115o12’47,40” BT dan 

elevasi 234 m. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

adalah 1) Peta administrasi daerah penelitian 2) 

Peta penggunaan lahan. Alat yang digunakan dalam 

penelitian adalah: 1) Global Positioning System 

(GPS), 2) Termometer, 3) Roll meter, 4) Tali 

tambang, 5) Herbarium Kit 6) Meteran kain, 8) 

Higrometer, 9) Soil tester, 10) Kamera digital, 11) 

Alat tulis,  

Adapun metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Analisis Struktur Vegetasi 

Analisis struktur vegetasi menggunakan 

metode Point Center Quarter (PCQ) 

dan penentuan titik dengan 

menggunakan metode transek.  
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Gambar 1. Point Center Quarter Methode (PCQM) 

 

2. Analisis Data 

Cara analisis data menurut Mitchell (2007) adalah sebagai berikut: 

a. Mean Distance (rata – rata jarak) = D 

D =           

b. Densitas Per 100 m2 

Densitas Per 100 m2  = main area  

                                    D2 

c. Densitas mutlak tiap jenis (DsM) 

∑ dalam kuarter =  

d. Dominasi Mutlak (DmM) 

BA =  

Rata – rata BA spesies X =  

e. Frekuensi Mutlak (FM) 

FM =    

f. Luas Kanopi 

Luas Kanopi = BT x US x π 

g. Nilai Relatif 

DsR =   X 100% 

 

DmR =   X 100% 

 

FR =   X 100% 

LBAR =   X 100% 

LKanopiR =   X 100% 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

X faktor koreksi 
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Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh informasi yakni, data vegetasi pohon di Kawasan Taman 

Mumbul. Adapun data tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1. Analisis Vegetasi Pohon di Sebelah Barat Pura Utama 

 
Tabel 1 menunjukkan data parameter vegetasi 

di sebelah barat Pura Utama Kawasan Taman 

Mumbul. Pada area sebelah barat Pura Utama 

ditemukan 7 spesies pohon, yakni Albizia 

falcataria/Albesia, Cocos nucifera/Kelapa, 

Gliricidia sepium/Gamal, Mangifera 

indica/Mangga, Tectona grandis/Jati, Theobroma 

cacao/Cokelat dan Spondias pinnata/Cincem. Nilai 

INP tertinggi dimiliki oleh Cocos nucifera/Kelapa 

sebesar 150,46% dan yang terendah dimiliki oleh 

Albizia falcataria/Albesia sebesar 8,65%.  

Tabel 2. Analisis Vegetasi Pohon di Sebelah Timur Pura Utama 

 
 

Tabel 2 menunjukkan data parameter vegetasi di 

sebelah timur Pura Utama Kawasan Taman 

Mumbul. Pada area sebelah timur Pura Utama 

ditemukan 2 spesies pohon, yakni Cocos 

nucifera/Kelapa dan Tectona grandis/Jati. Nilai 

INP tertinggi dimiliki oleh Tectona grandis/Jati 

sebesar 370,43% dan yang  terendah dimiliki oleh 

Cocos nucifera/Kelapa sebesar 29,57%. 

 

 

 

 

 

 

Kategori yang mendominasi tersebut masih tergolong 

kecil kisaran diameter batangnya, sehingga 

mengindikasikan bahwa tanaman-tanaman tersebut 

belum lama ditanam. Kondisi tersebut berlaku pada 

kedua area baik di sebelah timur Pura Utama maupun di 

sebelah barat Pura Utama. Menurut Poage & Tappeiner 

(2002), pertumbuhan pohon termasuk besarnya diameter 

pohon dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti 

ketersediaan nutrien dan air Gambar 2.   Kelas Diameter 

(meter) Vegetasi   

 untuk mendukung pertumbuhan pohon.  

Pohon di Kawasan Taman Mumbul         Diameter batang pohon selain sebagai parameter  

dominansi spesies juga dapat digunakan untuk indikator penyebaran akar dengan rasio peningkatan diameter 

sistem perakaran dan diameter batang adalah 

38:1 (Day, et al. 2010). 

 

Berdasarkan Gambar 3, terdapat 5 kategori 

kisaran luas kanopi dengan total individu yang 
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memiliki luasan kanopi kurang dari 50m2 adalah yang paling dominan, yakni 33 

individu. Angka tersebut menunjukkan adanya ruang/celah antar individu pohon 

dikarenakan luasan kanopi nya yang masih renggang. Adapun luasan kanopi relatif 

tertinggi di area vegetasi pohon     sebelah    timur  Pura   Utama  

Gambar 3.    Kelas Luas Kanopi (m2) Vegetasi Pohon  dimiliki    oleh     Tectona  grandis/Jati  

 di Kawasan Taman Mumbul  sebesar 99,17% dan di sebelah barat Pura 

Utama sebesar 49,37% dimiliki oleh Cocos nucifera/Kelapa. 

 

 

Gambar 4 menunjukkan kelas tinggi pohon pada vegetasi 

pohon di DTA kawasan Taman Mumbul. Tinggi pohon yang 

mendominasi adalah yang memiliki kisaran antara 10m s/d 

20m baik di sebelah timur Pura Utama maupun di sebelah 

barat Pura Utama. Adapun jumlah individu yang memiliki 

tinggi pohon pada kisaran tersebut di sebelah timur  Pura  

Utama  dan  di  sebelah  barat 

Gambar 4. Kelas Tinggi Pohon (m) Vegetasi  Pura  

Utama    berturut-turut   yakni    29   individu  

Pohon di Kawasan Taman Mumbul  (80,56%)  dan  26  

individu  (72,22%). Pada kedua  

area tidak ditemukan individu yang memiliki tinggi pohon lebih dari 30m. Berdasarkan hasil tersebut, maka 

sangat memungkinkan tajuk pohon saling bertumpang tindih antar individu, namun hal tersebut juga akan 

dipengaruhi oleh luasan kanopi masing-masing individu pohon. 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 5, dapat diketahui bahwa keanekaragaman 

spesies di kedua area vegetasi pohon, baik di sebelah timur maupun 

barat Pura Utama tergolong rendah, dengan masing-masing nilai H’ 

yaitu 0,09 dan 0,67. Rendahnya nilai H’ tersebut dikarenakan sedikit 

ditemukannya spesies pohon namun dengan jumlah individu yang 

besar. Selain itu, kondisi lahan baik komposisi tanah, toprogafi, 

maupun ketinggian lahan juga mempengaruhi.  Adanya perubahan 

penggunaan lahan juga Gambar 5. Indeks Keanekaragaman dan 

  sangat  mempengaruhi.  Di  

kawasan Taman Mumbul, area 

Indeks Kemerataan Evennes   lahan   hutannya  perlahan  mulai  dialihfungsikan  sebagai 

Spesies Vegetasi Pohon di   lahan produksi, sehingga keanekaragaman spesies menjadi 

Kawasan Taman Mumbul   terbatas. Terlebih lagi pada area vegetasi pohon di sebelah 

        timur Pura Utama yang memang ditanami pohon Jati    

        secara homogen. 
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Gambar 6. Ilustrasi Penataan Kawasan Taman Mumbul, Desa Sangeh, Kecamatan Abiansemal, yang akan 

Digarap Dinas Cipta Karya (DCK) Badung tahun 2015 (Sumber Gambar: Denpost, 11 

Agustus 2014) 

 

Salah satu upaya pemerintah untuk 

meningkatkan pariwisata di Kawasan Taman 

Mumbul, adalah dengan mencanangkan sebuah 

program pembangunan Taman Rekreasi sekaligus 

Taman Pemelastian. Program Kawasan Taman 

Mumbul ini sudah dirancang beberapa tahun 

terkahir dan di tahun 2014 ini dimasukkan ke 

dalam perubahan Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Badung 

sehingga Masterplan Taman Mumbul dapat 

dilaksanakan di tahun 2015. 

Ruang Terbuka Hijau diatur dalam Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 05/PRT/M/2008 

tentang Pedoman Penyediaan dan Pemanfaatan 

Ruang Terbuka Hijau di Kawasan Perkotan. 

Kriteria vegetasi yang baik untuk Masterplan 

Taman Mumbul tahun 2015, yakni dengan kondisi 

RTH tidak kurang dari 60%. Selain itu, kondisi 

vegetasinya terdiri dari sejumlah spesies pohon, 

agar menciptakan keanekaragaman spesies yang 

baik dalam sebuah komunitas dan menunjukkan 

kestabilan ekosistem. Tumbuhan penyusun 

komunitas sebisa mungkin terhindar dari tumbuhan 

yang memiliki sifat meranggas, karena kurang baik 

dan tidak efisien dalam menjaga stabilitas air tanah. 

Tumbuhan meranggas merupakan bentuk adaptasi 

tumbuhan pada saat musim kemarau dengan cara 

menggugurkan daunnya. Perilaku adaptasi tersebut 

dilakukan untuk mengurangi tingkat penguapan air 

oleh tumbuhan (transpirasi). 

Sesuai dengan peraturan tersebut, maka 

Masterplan Taman Mumbul tahun 2015 tidak dapat 

mengesampingkan kriteria vegetasi yang sudah 

diatur dan hanya mengutamakan sisi estetika 

tumbuhan-tumbuhan penyusun vegetasi dalam 

Masterplan yang sudah dibuat. Adapun jenis 

spesies tumbuhan yang memenuhi kriteria tersebut 

dapat dilihat pada 

 

4. KESIMPULAN 

Adapun simpulan dari penelitian ini, yakni 

spesies yang ditemukan di sebelah timur Pura 

Utama yakni Tectona grandis/Jati dan Cocos 

nucifera/Kelapa. Spesies yang ditemukan di 

sebelah barat Pura Utama yakni Albizia 

falcataria/Sengon Laut, Cocos nucifera/Kelapa, 

Gliricidia sepium/Gamal, Mangifera 

indica/Mangga, Tectona grandis/Jati, Theobroma 

cacao/Cokelat, dan Spondias pinnata/Cincem. 

Nilai INP tertinggi berturut-turut di sebelah timur 

dan barat Pura Utama, yakni 370,42% dimiliki oleh 

Tectona grandis/Jati dan 150,46% dimiliki oleh 

Cocos nucifera/Kelapa. 

Kriteria vegetasi yang baik untuk Masterplan 

Taman Mumbul tahun 2015, yakni dengan kondisi 

Ruang Terbuka Hijau tidak kurang dari 60%, 

tersusun atas sejumlah jenis (beranekaragam) 

spesies pohon, dan bukan tumbuhan yang memiliki 

sifat meranggas. 
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